I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
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potong dapat dibedakan menjadi 3, yaitu sistem pemeliharaan ekstensif, semi

intensif dan intensif. Sistem ekstensif semua aktivitasnya dilakukan di padang



penggembalaan yang sama. Sistem semi intensif adalah memelihara sapi untuk
digemukkan dengan cara digembalakan dan pakan disediakan oleh peternak, atau
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disediakan oleh industri kelapa sawit (Umar, 2009). Pemanfaatan limbah dan produk

samping industri kelapa sawit dapat meningkatkan pertambahan bobot badan harian



(PBBH) sapi potong hingga 72% (Mathius, 2008).
Performans merupakan seleksi awal memilih pejantan berdasarkan sifat

Re=penjmbangan dan pengamatan.
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Limbah kelapa sawit merupakan sala
sangat potensial dijadikan bahan pakan ternak sapi potong karena ketersediaannya

cukup banyak.



Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian “Performans Sapi Bali
pada Pemeliharaan Sistem Intensif dan Integrasi Kebun Kelapa Sawit dan

Potensinya di Kecamatan ; aten Dharmasraya”.
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